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Abstrak
 

Penulisan tesis ini hendak membangun semacam multi-dialog, yaitu dialog antara filsafat dan sains, antara

filsafat dan budaya/pemikiran kontemporer, antara filsafat dan problem/krisis global, dengan segenap

subject-matter di dalamnya seperti dialog antara manusia dan alam, antara manusia dan Tuhan, antara fakta

dan nilai, antara kesadaran dan materi, antara jiwa dan tubuh, antara subyek yang mengetahui dan obyek

yang diketahui, dan antara `aku' dan `yang lain'. Penulis tesis berpendapat bahwa dialog itu hanya dapat

terwujud, di antaranya, melalui studi filosofis yang relevan, yaitu filsafat holisme-ekologis.

 

Dialog filsafat dengan sains dan kehidupan dunia global semakin urgen dirasakan karena kita melihat

ketimpangan yang semakin menganga antara wilayah pemikiran filsafat dengan wacana sains dan praksis

kehidupan. Perkembangan sains kontemporer telah sedemikian pesat sehingga manusia seakan tidak

sanggup lagi memahami dan memaknainya dalam konteks kemanusiaan. Begitu pula, perkembangan global

dengan segenap problem dan krisis di dalamnya menuntut cara pandang, visi dan paradigma yang lebih

mampu memahami kompleksitas dan dinamika jaringan kehidupan global yang makin terkait satu sama lain,

tersalinghubungkan dan saling mempengaruhi.

 

Jika dialog ini tidak segera dilakukan, maka hanya akan memperburuk problem dan krisis global serta

memperdalam apa yang disebut oleh Fritjof Capra sebagai "krisis persepsi". Latar belakang pokok tesis ini

dapat diwakili oleh pemyataan R.D. Laing: "Kita telah menghancurkan dunia secara Mori sebelum kita

menghancurkannya dalam praktek " Dan gagasan sentral tesis ini adalah bahwa terjadinya krisis persepsi

yang menyertai pelbagai problem dan krisis global yang kompleks dan multidimensional terkait erat dengan

pandangan dunia manusia modern umumnya yang telah dianut selama tiga ratus tahun terakhir; pandangan

dunia itu kita namakan sebagai "paradigma Cartesian-Newtonian". Paradigma ini pada mulanya merupakan

cara pandang pemikiran dan sains modem yang mekanistik, atomistik dan reduksionis. Karena sains dan

pemikiran modern berperan utama dalam mengkonstitusi peradaban modern, maka secara alamiah

paradigma Cartesian Newtonian itu berkembang secara pervasif, mendalam dan menghegemoni manusia

modern umumnya baik disadari maupun tidak. Ditemukan bahwa karakteristik pokok paradigma Cartesian-

Newtonian adalah dualisme yang tegas antara kesadaran dan materi, antara jiwa dan tubuh, subyek dan

obyek, yang mencakup wilayah ontologis dan epistemologis. Kecuali secara teoritis tidak dapat lagi menjadi

kacamata untuk memahami realitas, secara praksis paham dualisme ini bermuara kepada pelbagai konflik

serius antar sesama manusia dan antara manusia dengan alam semesta. Krisis ekologis merupakan salah satu

dampak nyata dart dualisme paradigma Cartesian-Newtonian.

 

Sesuai dengan karakter paradigma alternatif yang ditawarkan, yaitu holistik dan ekologis, metode yang

digunakan untuk membangun paradigma itu pun menggunakan pendekatan holistik, sistematik, dan

ekologis. Cara pandang seseorang terhadap realitas merupakan agregat dari pandangan dunia yang dianut
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dalam wilayah ontologi, kosmologi, epistemologi, ekologi, dan juga antropologi. Dengan perthnbangan itu,

agar paradigma baru yang dikehendaki dapat menjadi alternatif terhadap paradigma Cartesian-Newtonian

dalam era post-positivisme ini tentuharus mengandung pandangan dunia yang mencakup wilayah ontologi,

kosmologi, epistemologi, ekologi, dan antropologi. Oleh karena itu, tesis ini memanfaatkan gagasan-

gagasan beberapa filsuf yang dianggap selaras dan sinergis sedemikian sehingga dapat dirakit (disintesis)

secara organis membangun sebuah pandangan dunia baru, paradigma baru yang kita namakan filsafat

holisme-ekologis. Beberapa filsuf dan pemikir yang menjadi acuan utama penulisan tesis ini adalah Mulla

Sadra, Alfred North Whitehead, Gregory Bateson, Fritjof Capra, dan Ame Naess; mereka secara berturut-

turut menyumbang gagasan pemikiran dalam ontologi, kosmologi, epistemologi dan ekologi, serta

antropologi yang masing-masing pemikir memilikinya.

 

Diperoleh bahwa mereka memiliki kesamaan pokok yang sesuai dengan tema sentral tesis ini, yaitu

pandangan yang holistik dan ekologis terhadap realitas dan pengetahuan mengenai realitas. Berpandangan

holistik artinya lebih memandang aspek keseluruhan daripada bagian-bagian, bercorak sistemik, terintegrasi,

kompleks, dinamis, non-mekanistik, non-linier. Berpandangan ekologis maksudnya memandang bahwa

segala sesuatu di alam raya mengandung nilai-nilai intrinsik; bahwa alam kosmos merupakan jaringan yang

saling terhubungkan serta merupakan sistem hidup yang berkemampuan self: organization. Mereka sama-

sama memiliki sense of sympatheia atau participant consciousness sedemikian sehingga mereka merasakan

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari alam raya yang sungguh mempesona (enchantment of the world).

Mereka menolak keras pelbagai bentuk keterpilahan, fragmentasi dan pengisolasian baik pada ranah

ontologis maupun ranah epistemologis. Umumnya mereka juga mengkritik tajam metafisika Aristotelean

yang dianggap cenderung membakukan realitas yang dinamis.

 

Mulla Sadra berhasil menjelaskan relasi yang alamiah dan substansial antara kesadaran dan materi, jiwa dan

tubuh, melalui prinsip gerak trans-substansial; bahwa jiwa dan tubuh merupakan dua tingkat gradasi

eksistensi dalam kesatuan lautan eksistensi. Whitehead membangun kosmologi yang menempatkan alam

raya sebagai suatu organisme atau sistem hidup dengan penekanan kepada `proses', `becoming' daripada

`being', relasi, kreativitas, dan prinsip pansubyektivitas. Bateson menyumbang gagasan-gagasan

epistemologis yang lebih menganggap primer 'pola' daripada materi, `relasi' daripada entitas, context

daripada content, kualitas daripada kuantitas, keseluruhan daripada bagian-bagian. la membangun Teori

Sibemetika yang menempatkan pikiran (Mind) sebagai sesuatu yang imanen dalam sistem sebagai suatu

keseluruhan. Capra merupakan kompilator yang merangkum pelbagai fenomena perkembangan pemikiran

dan sains mutakhir melalui kajian epistemologi dan cara pandang mengenai realitas, visi dan nilai. la

menyebutkan terjadinya pergeseran paradigma dari `self-assertion' menuju `integration' yang mencakup

perubahan cara berpikir dan nilai-nilai. Arne Naess mencoba mengejewantahkan gagasan-gagasan ekologis

para fiisuf, terutama Whitehead, dalam semangat aktivisme dan gerakan ekologis yang ia sebut sebagai

Gerakan Ekologi Dalam (Deep Ecology Movement). la mendekonstruksi pengertian `self manusia modern

yang cenderung antroposentristik-egoistik dan menawarkan konsep `self yang kosmik, ekosentristik, dan

imanen dalam sistem yang lebih besar.

 

Dengan demikian, beberapa karakter utama paradigma holistik-ekologis dapat disebutkan sebagai berikut.

Pertama, sistem ontologis yang dinamis, eksistensial dan menyatukan kesadaran-materi. Realitas lebih



dilihat sebagai jaringan kehidupan yang saling terkait erat, interkoneksi dan interdependensi antar bagian-

bagian dan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya. Kedua, epistemologi yang mengintegrasikan subyek

`yang mengetahui' dan obyek `yang diketahui', imanensi kesadaran subyek dalam sistem sebagai suatu

keseluruhan. Pengetahuan tidak terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan seperti etika dan estetika; bahwa fakta

dan nilai tidak terpisahkan. `Mengetahui' adalah proses kehidupan, kreativitas yang mengkonstitusi realitas;

`mengetahui' adalah `mengada', suatu proses transformasi nilai-nilai eksistensial kemanusiaan. "Berpikir

seperti alam berpikir" merupakan salah satu adagium epistemologi yang dianut dalam paradigma holisme-

ekologis. Ketiga, berkarakter dialogis-sintesis dan realis-kritis sehingga dapat berdialog dengan pelbagai

wilayah peradaban manusia, seperti wacana wins, pemikiran kebudayaan kontemporer dan realitas

kehidupan global. dengan segenap problemanya.


